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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti lakukan ini ialah penelitian studi kasus 
yaitu penelitian yang berisikan paparan atau data yang relevan dari hasil 
penelitian pada objek penelitian yang mencoba mengetahui dan memecahkan 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. Hasil penelitian ini hanya dapat 
diterapkan pada perusahaan.  
B. Definisi Operasional Variabel 
1. Volume penjualan merupakan pencapaian perusahaan selama kurun 
waktu tertentu. Volume penjualan menandakan naik atau turunnya 
penjualan dan dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Peramalan 
penjualan tahun 2017, 2018 dan 2019 menggunakan metode growth. 
2. Rekening Laba rugi merupakan akun-akun yang ada didalam laba rugi. 
Akun ini akan diramalkan sehingga menghasilkan posisi keuangan dan 
kinerja perusahaan selama beberapa tahun. Metode yang digunakan ialah 
presentase penjualan. Beberapa akun pada laba rugi dibagi dengan 
penjualan kemudian dikalikan dengan peramalan penjualan. 
3. Rekening neraca merupakan akun yang ada di dalam neraca. Akun ini 
akan diramalkan sehingga menghasilkan posisi keuangan dan kinerja 
perusahaan selama beberapa tahun. Metode yang digunakan ialah 
presentase penjualan. Metode ini menyatakan bahwa setiap jumlah 
sebagai presentase penjualan. Perhitungannya dengan cara membagi 
   23 
 
 
beberapa akun neraca dengan penjualan aktual kemudian dikalikan 
dengan ramalan penjualan. 
4. Rasio lancar merupakan rasio yang menghitung kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dihitung dengan 
membagi aset lancar dengan hutang lancar. Rasio lancar dikatakan bagus 
jika mendekati dua. 
5. TATO merupakan rasio tentang kemampuan perusahaan menghasilkan 
pendapatan untuk setiap asetnya. Rasio ini dapat dihitung dengan 
membagi penjualan dengan total aset perusahaan. Semakin tinggi TATO 
maka semakin baik. 
6.  ITO merupakan rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam 
mengelola persediannya. Rasio ini membandingkan antara penjualan 
dengan rata-rata persediaan. Semakin tinggi ITO maka semakin baik. 
7. DR merupakan rasio yang mengukur seberapa besar aset didanai oleh 
hutang. Rasio ini membandingkan total hutang dengan total aktiva. 
Semakin rendah rasio ini maka semakin bagus. 
8. NPM merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan menghasilkan 
laba bersih dari setiap penjualannya. Rasio ini membandingkan laba 
bersih dengan penjualan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. 
9. ROA merupakan rasio yang mengukur return atas aset yang ditanamkan 
diperusahaan. Rasio ini membandingkan laba bersih dengan total aktiva. 
Semakin tinggi rasio ini maka semakin bagus. 
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10. ROE merupakan rasio yang mengukur return atas uang yang ditanamkan 
dari sisi ekuitas. Rasio ini membandingkan laba bersih dengan total 
ekuitas. Semakin tinggi rasio ini maka semakin bagus.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Peneliti menggunakan jenis data dokumenter. Data dokumenter 
adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa, faktur, jurnal, surat-
surat, notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan program 
(Indriantro dan Supomo, 2009 : 146). Data dokumentar memuat apa dan 
kapan suatu kejadian atau transaksi serta yang terlibat dalam suatu 
kejadian. Data dokumenter yang peneliti dapatkan meliputi gambaran 
umum perusahaan, data-data laporan keuangan, yaitu melalui neraca dan 
laporan-laporan laba rugi tahun 2008-2016. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ialah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (Indriantro dan Supomo, 
2009:147). Sumber data yang peneliti dapatkan berasal dari 
www.idx.com. Peneliti mencari data berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan tahun 2008-2016. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dilakukan melalui 
Dokumentasi, yakni mempelajari serta menyalin catatan atau dokumen yang 
berhubungan dengan data yang diperlukan sesuai dengan laporan keuangan 
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perusahaan yang meliputi gambaran umum perusahaan, jenis produk dan 
jenis produksi, neraca dan laporan laba rugi, yang bersumber dari perusahaan, 
selanjutnya sumber tersebut dipelajari, diklasifikasikan kemudian dianalisis. 
E. Metode analisis data 
1. Metode analisis data menggunakan alat analisis peramalan neraca metode 
presentase penjualan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  
a. Peramalan penjualan 
Terlebih dahulu sebelum melakukan peramalan yang lebih jauh, 
maka peneliti akan meramalkan tingkat penjualan pada 3 tahun yang 
akan datang. Cara yang digunakan peneliti dalam melakukan peramalan 
penjualan ini ialah dengan metode growth. Cara menghitungnya ialah 
ramalan penjualan tahun n = (1 + g) x penjualan tahun n-1.  






Gt = tingkat pertumbuhan penjualan 
St = Penjualan pada tahun t 
St-1 = Penjualan pada tahun t-1 
b. Meramalkan Kebutuhan Keuangan : Metode Presentase Penjualan 
Metode ini merupakan metode untuk meramalkan variabel-
variabel laporan keuangan, dengan menggunakan asumsi-asumsi sebagai 
berikut: bahwa sebagian besar perkiraan neraca terkait secara langsung 
dengan penjualan, bahwa jumlah semua aktiva yang ada saat ini sudah 
optimal jika dikaitkan dengan penjualan periode berjalan. 
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1) Meramalkan Laba Rugi 
Laporan laba rugi digunakan untuk meramalkan laba dan 
tambahan ke laba ditahan. Metode presentase penjualan 
mengasumsikan di awal bahwa seluruh biaya kecuali depresiasi 
adalah presentase yang telah ditentukan dari penjualan. Peramalan 
laba rugi dapat kita hitung dengan formula sebagai berikut : 




  Sumber : Brigham dan Houston (2006: 264)  
2)  Meramalkan Neraca 
Aktiva yang ditampilkan dalam neraca harus meningkat jika 
penjualan akan meningkat. Adapun cara untuk meramalkan neraca 
ialah dengan membagi beberapa akun dalam neraca dengan 
 
Aktual Dasar ramalan Ramalan 
Penjualan xxx (1+growth) x penjualan tahun-t xxx 
Biaya kecuali 
depresiasi 
xxx (Biaya kecuali depresiasi/ 
penjualan tahun t) x penjualan 
tahun t+1 
xxx 


























Laba bersih yang 
tersedia untuk saham 
biasa 
xxx  xxx 
Dividen saham biasa xxx  xxx 
Tambahan untuk 
laba di tahan 
xxx  xxx 
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penjualan kemudian dikali ramalan penjualan tahun setelahnya. 
Formula peramalan neraca akan ditunjukan pada tabel 3.2.  
Tabel 3.2 Formula Peramalan Laporan Neraca 
 






Kas dan sekuritas xxx (Kas dan 
sekuritas/penjualan-t) 




Piutang xxx (Piutang/penjualan-t) 


















xxx (Pabrik dan 
peralatan/penjualan-t) 


















































Sumber : Brigham dan Houston (2006: 266)  
3) Menentukan Besarnya AFN 
AFN dapat dihitung dengan cara  peramalan total aktiva 
dikurangi dengan peramalan total kewajiban dan ekuitas. Setelah 
AFN diketahui, selanjutnya ialah menentukan pendanaan yang 
cocok guna membiayai kebutuhan dana tersebut.  
AFN = peramalan total aktiva – peramalan total kewajiban dan 
ekuitas 
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4) Merencanakan Neraca Final
Neraca final atau neraca modifikasi merupakan neraca yang 
berisi rencana yang diusulkan. Di dalam neraca final ini berisi 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan nilai dari perusahaan. 
Pengambilan keputusan ini meliputi penaikan atau pengurangan 
beberapa komponen neraca. 
2. Perhitungan proyeksi kinerja, alat analisis yang digunakan ialah analisis
rasio. Cara untuk menilai rencana yang diusulkan ialah dengan mengukur
kinerja dari rencana keuangan yang di sarankan ke perusahaan. Pengukuran
ini dilakukan dengan cara time series dan cross-section . Time series
membandingkan rasio-rasio tahun 2016 dengan peramalan 2017, 2018 dan
2019 sedangkan cross-section membandingkan data keuangan perusahaan
dengan perusahaan lain atau rata-rata industri.
Tabel 3.3 Tolak ukur Time Series dan Cross-Section 
Rasio Time Series Cross Section 




Tahun t > 
Tahun t-1 
Tahun t < 
Tahun t-1 
Tahun t > rata-
rata industri 





Tahun t > 
Tahun t-1 
Tahun t < 
Tahun t-1 
Tahun t > rata-
rata industri 




𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐩𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧
Tahun t > 
Tahun t-1 
Tahun t < 
Tahun t-1 
Tahun t > rata-
rata industri 





Tahun t < 
Tahun t-1 
Tahun t > 
Tahun t-1 
Tahun t < rata-
rata industri 





Tahun t > 
Tahun t-1 
Tahun t < 
Tahun t-1 
Tahun t > rata-
rata industri 





Tahun t > 
Tahun t-1 
Tahun t < 
Tahun t-1 
Tahun t > rata-
rata industri 





Tahun t > 
Tahun t-1 
Tahun t < 
Tahun t-1 
Tahun t > rata-
rata industri 
Tahun t < rata-
rata industri 
Sumber : Murhadi (2013:56) 
